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ABSTRAK
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Tanaman kemangi merupakan sayuran sekaligus bahan makanan yang disenangi
masyarakat khususnya masyarakat Indonesia. Kesadaran akan pentingnya hidup sehat
menjadikan sayur-sayuran produk pertanian menjadi banyak dibudidayakan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian fermentasi limbah cair tahu dan
tempe untuk pertumbuhan tanaman kemangi. Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rancangan acak kelompok yang terdiri dari 2 faktor. Faktor
pertama adalah fermentasi limbah cair tahu yang terdiri dari 4 taraf yaitu 25 ml, 50 ml
75 ml dan 100 ml pertanaman. dan faktor kedua yaitu fermentasi limbah cair tempe
yang terdiri dari 4 taraf yaitu 25 ml, 50 ml, 75 ml dan 100 ml per tanaman dan 0 ml
sebagai kontrol sehingga total terdapat 9 perlakuan, setiap perlakuan terdapat 3 kali
ulangan. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah
daun, berat basah dan kering pada tanaman, luas daun dan panjang akar. Hasil
penelitian menunjukan pemberian fermentasi limbah cair tahu dan tempe berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tanaman kemangi dengan parameter tinggi tanaman, luas
daun, panjang akar, berat basah dan kering pada tanaman kemangi. Perlakuan
fermentasi limbah cair tahu 100 ml pertanaman merupakan perlakuan terbaik dalam
mempercepat pertumbuhan panjang tanaman, panjang akar, berat basah, berat kering,

berat basah, jumlah daun,luas daun pada tanaman.

Kata kunci: fermentasi, limbah cair, tahu tempe, kemangi
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ABSTRACT
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Kemangi (Ocimum bacilus)
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Dosen Pembimbing I1 : Ir. Hj. Tintrim Rahayu, M.Si

Basil plants are vegetables as well as foodstuffs that are liked by the community,
especially the people of Indonesia. Awareness of the importance of healthy living
makes vegetables from agricultural products to be widely cultivated. This study aims
to analyze the effect of fermenting tofu and tempeh liquid waste on the growthof basil
plants. The design used in this study was a randomized block design consisting of 2
factors. The firstfactor is the fermentation of tofu liquid waste which consists of 4
levels, namely 25 ml, 50 ml 75 ml and 100 ml planting. and the second factor is
fermentation of tempe liquid waste which consists of 4 levels, namely 25 ml, 50 ml, 75
ml and 100 ml per plant and 0 ml as a control so that in total there are 9 treatments,
each treatment has 3 replications. Parameters observed in this study were plant
height, number of leaves, wet and dry weight of plants, leaf area and root length. The
results showed that the fermentation of tofu and tempeh liquid waste had a significant
effect on the growth of the basil plant with the parameters of plant height, leaf area,
root length, wet and dry weight of the basil plant. Fermentation treatment of 100 ml
tofu liquid waste from planting is the best treatment in accelerating the growth of
plant length, root length, wet weight, dry weight, wet weight, number of leaves, leaf

area in plants.

Keywords: fermentation, liquid waste, tofu, tempeh, basil
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1.1 Latar Belakang
Limbah dari pengolahan tahu dan tempe mempunyai kadar BOD sekitar
5.000 - 10.000 mg/l, COD 7.000 - 12.000 mg/l. Limbah cair tahu tempe dengan
karakteristik mengandung bahan organik tinggi dan kadar BOD, COD yang cukup
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tinggi pula, jika langsung dibuang ke badan air, maka akan menurunkan daya
dukung lingkungan pada perairan tersebut (Agung dan Hanry,2013). Hasil studi
tentang karakteristik air buangan dari industry hasil pengolahan tahu di Medan
dilaporkan bahwa limbah cair dari tahu rata-rata mengandung BOD (Chemical
Oxygen Demand) sebesar 4583 mg/l, COD (Biological Oxygen Demand) sebesar
7050 mg/l, TSS sebesar 4743 mg/l, dan minyak atau lemak sebesar 2 mg/l
(Bappeda Medan, 1993).
Selain mengandung bahan tercemar limbah cair industri tahu mengandung
zat-zat berupa protein, karbohidrat, lemak dan mengandung unsur hara yaitu N, P,
K, Ca, Mg, dan Fe (Indahwati, 2008). Jika dilihat dari kandungan unsur hara
limbah cair tahu mengandung unsur hara yang dibutuhkan bagi pertumbuhan
tanaman. Sehingga limbah cair tahu memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai
pupuk organik cair. Berdasarkan penelitian Aliyenah (2015) menjelaskan bahwa
kandungan unsur hara essensial yang dibutuhkan oleh tanaman dalam limbah cair
tahu sebelum maupun sesudah dibuat pupuk cair telah memenuhi standar pupuk
cair. Unsur hara yang terkandung meliputi P205, N, K20 dan C- Organik berturut-
turut sebesar 5,54%, 1,24%, 1,34%, dan 5,803%(Asmoro dkk, 2008). Kandungan
unsur hara dalam limbah cair tahu setelah dilakukan proses fermentasi dapat
langsung diserap oleh tanaman (Amin Dkk. 2017).
Limbah tempe dengan kandungan protein merupakan salah satu limbah yang
masih memiliki nilai ekonomis, karena kandungan senyawa organik dan nutrisi
yang terdapat di dalamnya masih relatif tinggi jika dibandingkan dengan yeast

extract. Pemanfaatan limbah cair tempe dari proses perebusan dan perendaman
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dapat dibuat sebagai pupuk cair. Pupuk cair berisi bakteri yang bermanfaat untuk
menyuburkan tanah dan tanaman. Peran bakteri bermanfaat dalam pupuk cair ini
adalah mengikat nitrogen (N), fosfor (P), Kalium (K) dan unsur lain untuk
kebutuhan tanaman, sehingga dapat meningkatkan produktivitas tanaman.
Sedangkan limbah cair dari pencucian dapat di daur ulang kembali untuk
perebusan dan perendaman dengan teknologi tepat guna dapat mengurangi
pencemaran limbah tempe terutama kandungan DO, Zat Organic dan NH3 (Lilis,
2008).

Limbah cair tahu dan tempe sebelum dijadikan pupuk organik cair
dilakukan fermentasi terlebih dahulu sebelum diaplikasikan pada tanaman.
Menurut Makiyah (2015) fermentasi adalah proses yang dilakukan oleh
mikroorganisme baik aerob atau anaerob untuk mengubah senyawa yang
kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana. Tujuan dari fermentasi ini
adalah untuk mempercepat penyerapan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman.
Bahan organik dihancurkan oleh mikroorganisme dalam Kisaran kondisi dan
temperature tertentu hal ini dalah prinsip dari fermentasi itu sendiri. Pada
penelitian yang dilakukan ini fermentasi yang digunakan adalah fermentasi
anaerob yaitu fermentasi yang tidak menggunakan oksigen. Fermentasi anaerob
adalah proses pemecahan senyawa karbohidr dan asam amino tanpa membutuhkan
oksigen. Pembuatan pupuk organik cair yang menggunakan fermentasi anaerob
bahan organik akan diubah menjadi karbon dioksida dan metana.

tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman kemangi
karena kemangi mudah beradaptasi terhadap lingkungan. Menurut Gigir(2014)
syarat tumbuh kemangi tidak rumit. Hampir semua wilayah Indonesia dapat
ditanam kemangi dengan tanah yang bersifat asam. Kemangi juga toleran terhadap
cuaca dingin maupun asam. Penyebab perbedaan iklim hanya akan berakibat
terhadap penampilan kemangi yang sedikit berbeda. Kemangi menjadi salah satu
sayuran sekaligus bahan makanan yang banyak disenangi masyarakat, khususnya
masyarakat Indonesia. Kemangi juga telah menjadi salah satu ikon dalam pola

hidup sehat masyarakat. Kesadaran masyarakat akan pentingnya hidup sehat



menjadikan sayur-sayuran produk pertanian menjadi banyak dibudidayakan.
Apalagi di dalam tanaman kemangi terdapat kandungan vitamin dan nutrisi yang
sangat bermanfaat bagi tubuh manusia (Gigir dkk, 2014)
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Pemberian limbah cair dengan konsentrasi 15 % pada tanaman bayam cabut
memberikan hasil yang paling optimal dibandingkan konsentrasi limbah tahu 2 %,
5 % dan 10 % (Kusuma DKk., 2015). Pemberian air limbah tahu dan tempe juga
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dapat dianggap sebagai pengganti pupuk cair organic, sehingga dapat memberikan
hasil yang positif terhadap pertumbuhan tanaman.

Penelitian ini akan dilakukan dan diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai limbah padat ampas sebagai pupuk organik terhadap pertumbuhan
tanaman kemangi (Ocimum bacilus) menggunakan metodologi fermentasi
terhadap tanaman kemangi (Ocimum bacilus) Proses penanaman dan
perkembangan tanaman kemangi (Ocimum bacilus) akan tetap terjaga dari awal

penanaman hingga akhir pengamatan parameter

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh pemberian fermentasi limbah cair tahu dan tempe sebagai
pupuk organik cair terhadap pertumbuhan tanaman kemangi dengan
konsentrasi yang berbeda-beda?

2. Apakah terdapat dosis fermentasi terbaik limbah cair tahu dan tempe sebagai

pupuk organik cair terhadap pertumbuhan tanaman kemangi?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian fermentasi limbah cair tahu dan tempe
sebagai pupuk organik cair terhadap pertumbuhan tanaman kemangi dengan
konsentrasi yang berbeda-beda

2. Untuk mengetahui konsentrasi fermentasi terbaik limbah cair tahu dan tempe

sebagai pupuk organik cair terhadap pertumbuhan tanaman kemangi
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1.4 Manfaat penelitian
1.4. 1 Manfaat Bagi Mahasiswa
Sebagai sumber informasi dan referensi untuk menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai aplikasi fermentasi limbah cair tahu sebagai pupuk
organik cair terhadap pertumbuhan tanaman kemangi.
1.4.2 Manfaat Bagi Masyarakat
Sebagai bahan pengetahuan bagi masyarakat umum khususnya petani
bahwa limbah cair tahu dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik.
1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti agar
mengetahui aplikasi fermentasi limbah cair tahu sebagai pupuk organik cair
terhadap pertumbuhan tanaman kemangi.

1.5 batasan penelitian
1. limbah yang digunakan pada penelitian ini yaitu limbah cair tahu dan limbah
cair tempe
2. Tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman kemangi (Ocium
basilicum L.)
3. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu
a) Faktor biotik berupa tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), berat
bobot basah dan kering tanaman (g), luas daun (cm), dan Panjang akar
(cm).
b) Faktor abiotik berupa suhu udara, kelembaban udara, intensitas cahaya,
pH tamah, suhu tanah, dan kelembaban tanah.
4. Dosis pemberian fermentasi limbah cair tahu dan tempe sebagai pupuk organik
yaitu 0 ml, 25 ml, 50 ml, 75 ml, dan 100 ml
5. Lama fermentasi pada limbah cair tahu dan temepe sebagai pupuk organik cair

memerlukan waktu 15 hari.
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BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Pemberian fermentasi limbah cair tahu dan tempe menunjukkan pengaruh yang
nyata terhadap pertumbuhan tanaman kemangi (Ocimum bacilus) dengan parameter
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,Panjang akar berat basah, dan berat kering

pada tanaman kemangi

Dalam hasil pengamatan pada fermentasi limbah cair tahu dan tempe, perlakuan
terbaik terdapat pada p4 ( limbah cair tahu 100 ml) yang mampu mempercepat
pertumbuhan Panjang tanaman (24 cm), Panjang akar (17 cm), berat basah (13,33
gram), berat kering (4,36 gram), jumlah daun (39,67 helai) dan luas daun (15 cm2)
pada pertumbuhan tanaman kemangi.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat bahwa pengolahan limbah cair tahu
dan tempe sebagai pupuk orgnaik cair perlu adanya penambahan bahan-bahan lain
untuk dapat meningkatkan kandungan unsur hara agar mendapatkan hasil tanaman

yang lebih baik.
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